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<b>ABSTRAK</b><br>

Proklamasi kemerdekaan yang diproklamirkan oleh Soekarno-Hatta, diikuti dengan keputusan-keputusan
membentuk 3 (tiga) wadah perjuangan (PNI, KNI dan BKR) membutuhkan waktu lama untuk direalisasikan
di Sumatera. Bahkan BKR tidak sempat terbentuk di wilayah ini. Mr. M. Hasan sebagai gubernur dan dr.
Amir sebagai wakil gubernur bersikap ragu-ragu untuk menjalankan keputusan-keputusan pemerintah pusat
itu. <br><br>

Faktor mendasar membuat mereka ragu-ragu adalah kenyataan bahwa ada polarisasi yang tajam/tinggi
menjelang akhir pemerintah Belanda, antara kergjaan (Swaprga atau Zelf-Bestuur: Melayu, Simalungun
danrgargakaro). di satu pihak dan kaum nasionalis di pihak lain. Pendudukan Jepang tetap menghidupkan
konflik <br><br>

M. Hasan dan dr. Amir ragu apakah masyarakat yang selamaini diperintah sultan dan raja secara ketat
apakah akan mendukung atau tidak segala kebijaksanaan yang akan diambil. Di samping itu, ketidakjelian
Hasan dan Amir dalam mencari dukuagan di kalangan nasionalis yang dapat digjak bekerjasama, juga
merupakan faktor penghambat. <br><br>

Perjuangan kemerdekaan di Sumatera timur secara dominan dijalankan oleh badan-badan perjuangan atau
laskar rakyat. Masing-masing partai politik yang berdiri sgjak dikeluarkannya Maklumat Pemerintah tanggal
3 Nopember 1945 mempunyai badan perjuangan atau laskar rakyatnyatersendiri. Partai Nasio_nalis
Indonesia (PNI) adalah partai yang paling aktif membina laskar rakyat. Mereka membentuk Nasional
Pelopor Indonesia (NAPINDO). <br><br>

Daam NAPINDO, kepemimpinannya sebagian besar dipegang oleh para kaum nasionalis dari masa
pemerintah kolonial Belanda, para nasionalis yang telah memanfaatkan badan-badan bentukan militer
Jepang dan para pemuda nasionalis yang bergerak di bawah tanah. <br><br>

Di dalam perjuangannya, di samping melakukan perlawanan bersenjata, NAPINDO juga mendirikan pusat-
pusat perekonomian rakyat--seperti PUSERA --yang telah terbentuk sgjak jaman pendudukan Jepang.
Tujuan utama pendirian PUSERA adalah untuk menghidupkan perekonomian rakyat dan memperlemah
pere_konomian Jepang. <br><br>

Dua strategi--perlawanan bersenjata dan mendidikan pusat-pusat ekonomi--yang secara konsisten dijalankan
oleh lasykar NAPINDO, yang menjadi faktor yang menentukan berdiri dan tegaknya proklamasi
kemerdekaan di Sumatera Timur.
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